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Seminar Nasional Teknologi Industri 2010 (SNTI10).

SNTII0 diselenggarakan oleh Fakultas Teknologi Industri, Universitas
Trisakti dengan tema “PERAN RISET TEKNOLOGI DALAM MENUDUKUNG
DAYA SAING BANGSA™.

Maksud dan tujuan dari penvelenggaraan Seminar ini adalah
menyelenggarakan kegiatan ilmiah sebagai ajang pertukaran ilmu dan wawasan antar
ilmuwan dan praktisi dalam bidang Teknologi Industri, dan mempererat hubungan
institusi akademik dengan kalangan ilmuwan dan praktisi.

Seminar kali ini menampilkan pembicara kunci yaitu : Suharna Surapranata,
Menteri Negara Riset dan Teknologi Republik Indonesia.

Dalam SNTI10 ini dipresentasikan 89 makalah terdiri dari 19 makalah bidang
teknik mesin, 17 makalah bidan teknik industri, 29 makalah bidang elektro, dan 24
makalah bidang informatika dan komputer, yang dibawakan oleh para pemakalah dari
berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia dan Lembaga Penelitian seperti: BPPT, LIPI
dan LAPAN.

Pada kesempatan ini, Panitia SNTI10 mengucapkan terima kasih kepada
pembicara kunci, para pemakalah dan para sponsor : PT. Bank Central Asia, Tbk, PT
Superherlindo Jaya; serta semua pihak yang telah berpartisipasi dan mendukung
terselenggaranya Seminar ini.

Selanjutnya, Panitia mengucapkan selamat mengikuti Seminar, semoga

melalui Seminar ini baik pemakalah maupun peserta seminar dapat saling menambah
dan berbagi wawasan dan pengalaman baru di bidang Teknologi Industri.
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ABSTRAK

Kemajuan teknologi yang semakin cepat dalam era globalisasi pada dunia bisnis, sehingga tidak menutup kemungkinan
bahwa pengambilan suatu keputusan merupakan sesuatu yang sangat vital dalam menentukan keputusan yang harus diambil
dalam menghadapi persaingan didunia bisnis. Pengambilan keputusan dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, hal ini dapat
mempengaruhi kecepatan dalam mengambil keputusan oleh decision maker dimana pengambilan keputusan harus cepat dan
akurat.Penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process. Dimana algoritma ini melakukan
proses penghitungan untuk mencari keputusan yang terbaik, yaitu dengan cara menghitung nilai kriteria-kriteria dan
membandingkannya dengan perhitungan dari tiap-tiap kemungkinan keputusan yang akan diambil. Software ini akan dipakai
untuk divisi pembelian penilaian yang digunakan adalah kualitas barang, harga, ketepatan pengiriman, dan status supplier.
Dari hasil perancangan dan pengujian aplikasi Decision Support System akan menghasilkan keputusan yang tepat dan

fleksibel dengan aspek yang mempengaruhi keputusan tersebut, serta menghasilkan laporan agar user mengerti akan
keputusan tersebut diambil.

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), Decision Support System, Teknologi Informasi, Supplier.

I. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, perkembangan
teknologi informasi di Indonesia berjalan cukup
pesat. Globalisasi yang diartikan suatu proses
menyatunya dunia yang meliputi berbagai bidang tata
kehidupan dunia mengandung karakteristik adanya
perubahan keterbukaan, kreativitas, kecanggihan,
kecepatan, keterikatan, keunggulan, kekuatan dan
kompetisi bebas [6]. Sebagai salah satu bidang yang
mempersiapkan sumber daya manusia, dunia
pendidikan dituntut untuk mengkonversikan tacit
knowledge yang merupakan pengetahuan yang lahir
berdasarkan pengalaman asli (learn by experience)
dengan memasukkan elemen-elemen iptek modern
sehingga menjadi  explisit  knowledge  yang
menghasilkan produk-produk baru sesuai dengan
state of the art mutakhir dan kompetitif [3].

Secara  umum,  teknologi  informasi
mencakup tiga hal, yaitu management information
system, processing information system, decision
information  system[7].  Teknologi  informasi
organisasi berfungsi memperlancar dalam perolehan
dan penyimpanan data, yang dengan menggunakan
berbagai  fungsi  software, selanjutnya dapat
diinterpretasi dan ditransformasi menjadi informasi

TIF 15 - |

yang bermakna, dan memungkinkan transmisi
informasi ini kepada para pengguna sehingga
membantu mereka untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi [1].

Sistem  pengambilan  keputusan  juga
membutuhkan  teknologi  informasi, hal ini
dikarenakan adanya era globalisasi, yang menuntut
sebuah perusahaan untuk bergerak cepat dalam
mengambil suatu keputusan dan tindakan. Dengan
mengacu kepada solusi yang diberikan oleh metode
AHP  (Analytical  Hierarhcy  Process) dalam
membantu membuat keputusan, seorang decision
maker dapat mengambil keputusan tentang pemilihan
di bidang human resource development (HRD) dan
pemilihan supplier secara objektif berdasarkan multi
kriteria yang ditetapkan [5].

Metode AHP adalah metode pengambilan
keputusan  yang  multi  kriteria,  sedangkan
pengambilan keputusan di bidang HRD dipengaruhi
oleh penilaian, kemampuan berkembang, dan tingkat
kedisplinan karyawan, seperti halnya keputusan
dibidang pembelian juga mengandalkan kriteria-
kriteria yaitu kualitas barang, kecepatan pengiriman
barang, harga barang dan status supplier. Dengan
melihat adanya kriteria-kriteria yang dipergunakan
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untuk mengambil keputusan, maka akan sangat cocok
untuk menggunakan metode AHP dengan multi
kriteria [5].

L. ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
(AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah
suatu metode analisis dan sintesis yang dapat
membantu proses Pengambilan Keputusan. AHP
merupakan alat pengambil keputusan yang powerful
dan fleksibel, yang dapat membantu dalam
menetapkan  prioritas-prioritas dan  membuat
keputusan di mana aspek-aspek kualitatif dan
kuantitatif ~ terlibat dan  keduanya  harus
dipertimbangkan. Dengan mereduksi faktor-faktor
yang kompleks menjadi rangkaian “one on one
comparisons” dan kemudian mensintesa hasil-
hasilnya, maka AHP tidak hanya membantu orang
dalam memilih keputusan yang tepat, tetapi juga
dapat memberikan pemikiran/alasan yang jelas dan
tepat [6].

AHP sangat cocok dan flexibel digunakan
untuk menentukan keputusan yang menolong seorang
decision maker untuk mengambil keputusan yang
kualitatif dan kuantitatif berdasarkan segala aspek
yang dimilikinya [3]. Kelebihan lain dari AHP adalah
dapat memberikan gambaran yang jelas dan rasional
kepada decision maker tentang keputusan yang
dihasilkan'.

Jenis-jenis AHP :
e  Single-criteria
Pilih satu alternatif dengan satu kriteria,
Pengambilan keputusan yang melibatkan
satu/lebih alternatif dengan satu kriteria.
e Multi-criteria
Pengambilan keputusan yang
melibatkan satu/lebih alternatif dengan lebih dari
satu kriteria Pilih satu alternatif dengan banyak
kriteria.

" http://expert choice.com/customers/client list.htm
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Gambar 1. Struktur Bagan AHP

Pada Gambar 1. Struktur Bagan AHP, dapat
diketahui bahwa setiap elemen dalam suatu level di
dalam AHP akan mempengaruhi elemen pada level
yang lebih tinggi [3]. Langkah-langkah dalam
menentukan keputusan dalam AHP :

e  Menentukan masalah yang terjadi
¢ Menentukan perbandingan setiap element
e Mengabungkan setiap prioritas yang ada.

Pada langkah pertama, user diminta untuk
menentukan permasalahan apa yang terjadi dan
menentukan keputusan apa yang akan dicari, pada
langkah pertama ini wser juga diminta untuk
menentukan kriteria-kriteria apa saja yang dapat
menentukan pengambilan keputusan.

Pada langkah kedua, wuser diminta untuk
menentukan prioritas-prioritas setiap element yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan .

Pada langkah ketiga, system akan
mengabungkan setiap prioritas-prioritas yang ada dan
mencari hasil dan keputusan yang terbaik

Dalam menentukan nilai-nilai prioritas
sering kali AHP mengunakan tabel preferensi
standart, hal ini tabel preferensi standard telah
ditentukan melalui pengalaman peneliti AHP cukup
punya dasar untuk membandingkan dua atau lebih
alternatif, dan seperti terlihat pada Tabel I.

TIF15-2
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Tabel 1. Tabel preferensi standart

Level Preferensi Nilai
numerik
Equally preferred 1
Equally to moderately referred 2
Moderately preferred 3
Moderately to strongly referred 4
Strongly preferred ]
Strongly to very strongly referred 6
Very strongly preferred 7
Very strongly to extremely 8
preferred
Extremely preferred 9

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan pembelian bahan baku,
bagian purchasing pada Perusahaan Jasa Konstruksi
akan melakukan proses pemilihan supplier sesuai
kebutuhan bahan dan alat yang diperlukan dalam
suatu proyek, kemudian bagian purchasing membuat
daftar supplier yang sesuai dengan permintaan bahan
dan alat disertai harga dan spesifikasi produk.

Setelah daftar supplier selesai dibuat, tim
OCS menyampaikan hasil penawaran  produk
supplier yang sudah terseleksi dan memverifikasi
ulang hasil tersebut apakah sudah sesuai dengan
barang yang ingin dibeli, jika supplier sudah dipilih
maka bagian purchasing mengeluarkan Purchase
Order (PO) kepada supplier tersebut dan membuat
Jjadwal pengiriman serta Syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh supplier. Setelah PO diterima oleh
supplier maka, supplier akan melakukan proses
pengadaan dan mengirim barang atau alat sesuai
dengan pesanan. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa
tim OCS melakukan proses pemilihan supplier
dengan membuat daftar supplier yang memenuhi
bahan dan alat yang dibutuhkan. Kemudian baru
memilih dan memverifikasi hasil tersebut kepada
kepala bagian OCS.

ISBN : 978-979-18265-2-5
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Gambar 2. Flowchart Sistem Pesanan

Setelah mendapatkan kriteria yang perlu
diperhatikan dan penilaiannya, maka dibuatlah wuse
case diagram seperti terlihat pada Gambar 3. dan
Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 3. Use Case Diagram

Proses selanjutnya adalah melakukan
perhitungan AHP, proses pertama adalah dengan
memasukkan kriteria-kriteria yang menjadi penentu
pemilihan supplier yang dapat dilihat pada Gambar 5.

By Tembah Kriteria =S
Mama Fateria .

Gambar 5. Form Tambah Kriteria

Setelah form tambah kriteria pada Gambar
5. tercipta maka secara otomatis akan relasi antar
kriteria yang baru dan kriteria yang lama juga
tercipta, sehingga nantinya user tinggal memasukkan
nilai relasi pada form input relasi. Setelah
memasukkan kriteria dan sub-kriteria maka pada
Jorm kriteria dapat dilihat pada Gambar 6. akan
ditampilkan susunan kriteria beserta dengan sub-
kriterianya. Setelah memasukkan nama sub-kriteria
pada form input sub- kriteria dapat dilihat pada
Gambar 7. maka user memasukkan faktor pendukung
dari sub-kriteria dapat dilihat pada Gambar 8.

1' [5 Kriteria
T N e Input Sub Kriteria

Harga (0}

i B

Ketajaman Paku (0)
Ready Stok (0)

Waktu Pengitiman (0)
Cara Pembayaran (0)

Gambar 6. Form Kriteria

3 Input Sub Kitesia ™)

Gambar 7. Form Input Sub Kriteria

[ Edit Alssan | & S

Gambar 8. Form Input Faktor Pendukung dari
Sub-Kriteria
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Proses selanjutnya yaitu dilakukan proses
penghitungan relasi kriteria mulai dari harga,
kualitas, ready stock, waktu pengiriman, dan cara
pembayaran dapat dilihat pada Gambar 9.

I N 0 (e

. BET™)
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nilai relasi antar supplier dan antar kriteria maka
hasil dari kedua matrik tersebut dikalikan dan
menjadi hasil akhir terlihat pada Gambar 11. yang
menampilkan sebaiknya supplier mana yang dipilih.
Hasil perhitungan akhir tersebut langsung disimpan
pada database dan dapat diakses kembali.

S
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Gambar 9. Form AHP kriteria

Proses penghitungan untuk relasi supplier
dapat dilihat pada Gambar 10. dan diulang sebanyak
kriteria dan sub kriteria yang ada. Penghitungan ini
menggunakan cara yang sama dengan penghitungan
relasi antar kriteria. Sebagai contoh penghitungan
relasi supplier untuk kriteria harga.

1 Feiege 46 sk I= Endlel)

leghberd  11E  OMSS (15 033
fam 0% 0238 0N Ope3
Tdko Fard] 05 08B 0KW6 1483
i | hnih

Gambar 10. Form AHP Supplier

Proses yang terakhir adalah melakukan
penghitungan AHP akhir yaitu dengan mendapatkan

Gambar 11. Form AHP akhir

Penghitungan konsistensi dilakukan pada
setiap matrik relasi yang ada, seperti pada Gambar
12. tingkat kekonsistenan untuk harga, ready stok dan
cara pembayaran masih dapat ditolerir karena di
bawah 10%. Tetapi tingkat kekonsistenan untuk
relasi antara supplier dengan kriteria kualitas dan
waktu pengiriman terdapat sedikit kesalahan karena
tingkat kekonsistenannya bernilai lebih dari 10%.

[ Pechitungan AHP

~|Hoga | Kuaitas _] Floag! Stok 'Wd-.tu&:_r;] Cors Pemba
01139
0.2721

Gambar 12. Form AHP Konsistensi

IV. KESIMPULAN
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Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Aplikasi ini telah mampu untuk menghasilkan
suatu keputusan yang tepat dalam bidang
pemilihan supplier.

Dengan memakai aplikasi ini, kesalahan-
kesalahan yang dilakukan ketika pengambilan
keputusan  seperti  keterlambatan  dalam
mengambil keputusan dapat berkurang.

Dengan adanya fasilitas resume supplier ini,
laporan tentang kelebihan supplier terhadap
barang tertentu akan lebih mudah terorganisir.
Aplikasi dibuat fleksibel sehingga dapat
memungkinkan  departemen  untuk dapat
mengubah nilai dari kriteria-kriteria yang ada.
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Gambar 4. Gambar Entity

Relationship Diagram (ERD) AHP Supplier
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